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A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan tanaman palma yang
termasuk komoditas andalan di sector perkebunan. Hal ini dikarenakan semakin
meningkatnya permintaan minyak kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit tidak
hanya ada di perusahaan perkebunan besar saja namun juga terdapat pada

perusahaan perkebunan rakyat.

Kelapa sawit dapa buh_pa acam-jenis tanah. Ciri tanah yang
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baik untuk keldpa sawit diantaranya gembur, aerasi-dafi drainasenya baik, kaya
akan humus, da i das. Tanaman kelapa sawit cocok
dibudidayakan ibawah 1250 mm/th sudah
merupakan pembatas per: defisitfair, namun jika
curah hujan I 2 proses penyerbukan

sehingga kemu gkinan aka bunga betina
menjadi lebih {i g“baik untuk ditanami tanaman

kelapa sawit yaltu antara 0—500* . ir sebesar 0 -3 %
sebagai Mega

Biodiversity terb&ﬂi : adag irakan 25% spesies
yang eukup unik. Secara

total keanekara%aiﬂﬂ@a i amjﬁbrh’{'i 350 jenis flora

dan fauna (Rahmawaty, 2012). Keanekaragaman hayati merupakan totalitas dari
kehidupan organisme pada suatu kawasan tertentu (Sugiyarto et al., 2007).
Sumberdaya hayati yang melimpah merupakan asosiasi antara faktor
biotik dan abiotik. Salah satu faktor abiotik yang berperan adalah tanah. Tanah
sebagai komponen abiotik pada suatu ekosistem merupakan sumberdaya alam
yang sangat mempengaruhi kehidupan. Keberadaan tanah sangat penting sama
halnya air dan udara. Secara khusus tanah merupakan habitat bagi biota tanah

yang aktivitas hidupnya dilakukan di dalam tanah.



Keberadaan fauna tanah sangat penting bagi keseimbangan dari suatu
ekosistem tanah. Pada ekosistem tanah banyak dipengaruhi komponen biotik
seperti fauna, flora dan abiotik seperti iklim (curah hujan, suhu, kelembaban), air
dan udara. Seperti yang telah dituliskan sebelumnya bahwa keberadaan fauna
tanah sangat penting bagi keseimbangan dari suatu ekosistem tanah, dapat
dianalogikan hal ini seperti satwa liar di suatu ekosistem hutan yang berfungsi
sebagai pengatur keseimbangan ekosistem dan rantai makanan yang ada didalam
hutan tersebut.

Makrofauna tanah mempunyai peran yang sangat penting dalam suatu

habitat, diantaranya menjaga-k ] alui-perombakan bahan organik,
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distribusi hara, 2015)..Makrofauna tanah

juga memiliki peranan penting _dalamssmenjaga kesuburan tanah hutan.
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tumbuhan yang berada
memperbaiki si
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tanah (Borror et al.1996).
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hubungannya yang sangat kompleks dan belum banyak diketahui, serta kegiatan
untuk melakukan konservasi terhadap keanekaragaman makrofauna tanah ini
masih sangat terbatas (Lavelle et al., 1994 dalam Sugiyarto, 2008). Peran aktif
makrofauna tanah dalam menguraikan bahan organik tanah dapat
mempertahankan serta mengembalikan produktivitas tanah yang didukung faktor
lingkungan disekitarnya (Wulandari et al., 2005).



Struktur dan komposisi makrofauna tanah sangat tergantung pada kondisi
lingkungan. Makrofauna tanah akan lebih menyukai keadaan yang lembab.
(Sugiyarto, 2009) menjelaskan faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi
aktifitas fauna tanah adalah vegetasi (hutan, padang rumput), semakin padat
vegetasi yang ada pada suatu areal maka kelembaban akan lebih tinggi dan
keadaan ini sangat berpengaruh terhadap kelimpahan makrofauna tanah.

Dari informasi pentingnya fauna tanah maka kelestariannya perlu dijaga,
dan untuk informasi bagi petani dan masyarakat terhadap fungsi dan peranan
fauna tanah untuk kesuburan dan produktifitas tanaman, dan melihat
perbandingan keanelfa ' g EE. "E&@%\ 3 A pada }ingkatan umur yang
berbeda, maks Ed ini dilakukan denga 1 1711 ﬁﬂ eanekaragaman
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B. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui keanekara pada ‘beberapa umur
tegakan kelapa sawit.
2. Melihat perbandingan. k€raga ofauna tanah pada beberapa umur

tegakan ke

C. Manfaat Pem
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perkebunan kelapa sawit dibeberapa umur di Kabupaten Dharmasraya.



